
Maqasid syariah Dalam Pandangan Jamaluddin Athiyah Muhammad 

 

VOLUME: 03 | NOMOR: 01 | TAHUN 2024     23 

 

MAQASID SYARIAH DALAM PANDANGAN JAMALUDDIN ATHIYAH 
MUHAMMAD 

 

Aldi Wijaya Dalimunthe,1  

1 Universitas Islam Negeri Sumatera Utara 
   e-mail: Aldiwijaya182@gmail.com 

 

Abstrak: Tujuan Penelitian ini untuk mengungkap bagaimana konsep pemikiran 
Jamaluddin Athiyah Tentang maqsid syariah. Beliau merupakan salah satu ulama 
kontemporer yang mengemukakan banyak teori tentang maqasid syariah. Metode dalam 
penelitian ini adalah studi Pustaka atau Library Reserch dengan menghimpun data 
penelitian dari khazanah literatur dan menjadikan dunia teks sebagai bahan utama 
analisisnya. Sumber-sumber lain yang relevan juga dapat menunjang dan memperkaya 
data yang diperlukan menggunakan buku-buku karya Jamaluddin Athiyah Muhammad. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Jamaluddin Athiyah mengelompokkan 
maqasid syariah ini dari kecil atau khusus sampai kepada yang umum atau publik yaitu dari  
Maqasid syariah dalam ruang lingkup individu , maqasid syariah dalam ruang lingkup 
Keluarga, maqasid syariah dalam ruang umum atau publik, maqashid Syariah dalam 
Dimensi Kemanusiaan, dan tujuan dari pengelompokan tersebut ialah untuk menunjukkan 
betapa perlunya, dinamis dan berkembangnya maqashid syariah karena setiap perubahan 
sosial maka akan perlu adabtasi dalam melakukan ijtihad suatu hukum yang akan 
ditetapkan demi kemaslahan umat manusia 

Kata kunci: Maqasid syariah, Pemikiran, Jamaluddin Athiyyah 

PENDAHULUAN 

ukum I lslam belrsumbelr daril Wahyu 

Tuhan yang te lrdapat dalam al-

Qur’an dan sunnah Rasulullah yang 

dilyakilnil untuk melncapail kelmaslahatan 

manusila. Apabilla se lbuah hukum ti ldak 

melncilptakan ke lmaslahatan bagi l manusa, 

maka pelrlu adanya ti lnjauan ke lmbali l 

telrhadap hukum te lrselbut dan di lbuatkan 

selbuah hukum baru yang lelbilh maslahah 

delngan tildak melnafilkan ajaran-ajaran 

prilnsilpill agama, dan ti ldak belrtelntangan 

delngan Nash. 

Kajilan te lrhadap Maqashild al-
Syarilah iltu sangat pelntilng dalam upaya 
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ilstilbath hukum, kare lna Maqashild al-
Syarilah bilsa melnjadil  landasan pelneltapan 
hukum. Pe lrtilmbangan i lnil melnjadil suatu 
kelharusan bagil masalah-masalah yang 
tildak diltelmukan keltelgasannya dalam 
Nash. 

I lslam diturunkan ke bumi l 
dillelngkapil delngan jalan ke lhildupan yang 
bailk (syari l’ah) yang di lpelruntukkan untuk 
manusila. Belrupa nillail-nillail agama yang 
dilungkapkan se lcara fungsilonal dan dalam 
makna yang kontelks yang di ltujuan untuk 
melngarahkan kelhildupan manusila, bai lk 
selcara ilndilvildual maupun se lcara soci lal 
(kolelktil kelmasyarakatan). 

Pelmbilcaraan te lntang tujuan 
pelmbilnaan hukum I lslam atau maqasi ld 
syaril’ah melrupakan pe lmbahasan pelnti lng 
dalam hukum I lslam yang ti ldak luput dari l 
pelrhatilan ulama’ se lrta pakar hukum I lslam. 
Billa diltelliltil pelrilntah dan larangan Allah 
dalam Al-Qur’an, be lgiltu pula pelrilntah dan 
larangan Nabil dalam sunnah yang 
telrumuskan dalam fi lqh, akan terli lhat 
bahwa selmuanya me lmpunyailn tujuan 
telrtelntu dan tildak ada yang sila-sila. 
Semuanya me lmpunyai l kelmaslahatan bagi l 
umat manusila. 

Pelmbilcaraan me lnge lnail maqasild 
syarilah ilnil melmillilkil belragam konse lp atau 
pelmilkilran daril belrbagai l pandangan ulama 
telrmasuk ulama yang terkelnal yai ltu 
Jamaluddiln Athilyah Muhammad. Be llilau 
melmillilkil konse lp atau pe lmilkilran te lntang 
maqasild syarilah. Dan dalam hal ilnil pelnulils 

 
1 Nuruddin Ibnu Mukhtar al-Khadimi, Ilmu 

Al Maqashid As Syari’ah, (Riyadh: Maktabah al 
Abikan, 2000, h. 49 

akan me lmbahas te lntang bagailmana 
konse lp maqasid syari lah melnurut ulama 
dan te lrkhusus ulama Jamaluddin Athiyah 
Muhammad. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Konsep Maqasid syariah  

Maqashild syariah terdiri atas dua 
kata yaitu maqasyid dan syariah. Kata 
maqasyid bentuk jamak daril maqshad 
yang merupakan maksud atau tujuan, 
seldangkan syari lah selcara Bahasa i lalah 
jalan melnuju sumbeالمواضع تحدر الى الماء   lr ailr, 
jalan melnuju ai lr dapat dilartilkan selbagail 
jalan ke la rah sumbe lr pokok kelhildupan. 1 
Syarilah juga me lmpunyail arti l hukum-
hukum Allah yang di l teltapkan untuk 
manusila agar me lnjadil peldoman untuk 
kelbahagilan dunila dan akhi lrat. Maka 
delmilkilan Maqashid syarilah diartilkan 
tujuan-tujuan yang he lndak dilcapail dari l 
suatu pelnetapan hukum. Kajian teori l 
maqashid syari lah dalam hukum Islam 
sangat pe lntilng. Urge lnsil te lrselbut dil 
dasarkan pada 
pelrtilmbanganpe lrtilmbangan dil antaranya 
yailtu hukum Ilslam hukum yang 
belrsumbelr dari l wahyu tuhan dan dil 
pelruntukan olelh manusila.2  

Jilka kata maqāṣ ild dan al-sharī‘ah ilni l 
dilsatukan me llahilrkan pe lnge lrtilan yang 
rellatilf sama ke lcualil pada bagi lan-bagilan 
selpelrtil pelrbeldaan reldaksil dan 
pelnge lmbangan se lrta ke ltelrkailtan maqāṣ ild  
al-sharī‘ah de lngan lailnnya. Di l antara 

2 Ghofar sidiq, Teori Maqashid syariah dalam 
Hukum Islam, Sultan Agung Vol XLIV, No.118,(Juni-
Agustus 2009). h. 118-119 
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pelnge lrtilan telrselbut maqāṣild al-syarī‘ah 
adalah tujuan, targe lt atau hasill akhilr 
belrupa kelmaslahatan haki lkil delngan 
dilteltapkannya hukum pada manusila. 
Pelnge lrtilan lailnnya maqāṣild al-syarī‘ah 
adalah tujuan akhi lr dan rahasi la bahkan 
nillail atau norma se lrta makna-makna 
dilteltapkannya selbuah hukum.3 

Belbelrapa ulama me lmbelrilkan 
delfelnilsil maqasi ld syari lah dilantaranya yailtu 
I lbn Qayyilm Al-Jauzi lyyah Melnurutnya 
maqashi ld al-syari l’ah adalah kumpulan dari l 
hilkmah-hilkmah dan ke lmaslahatan yang 
Allah turunkan be lrsama syari lat-Nya 
untuk manusila, yang be lrasaskan ke ladillan 
unilvelrsal se lrta kasilh sayilng yang belrsilfat 
umum dan pari lpurna. Hilkmah dan 
kelmaslahatan yang Allah turunkan 
telrselbut tilada lailn untuk kelbailkan se lrta 
kelmaslahatan manusi la, bailk dil dunila 
maupun dil akhilrat. Ole lh karelna iltu, bellilau 
melngilngatkan se landailnya manusila mau 
melmilkilrkan se ltilap pe lrangkat hukum 
syarilat yang Allah turunkan, ni lscaya 
melrelka akan me lndapati l tildak satu pun 
daril hukum-hukum te lrselbut yang luput 
daril hilkmah dan ke lmaslahatan. I lbnu 
Qayyilm juga me lnje llaskan bahwase lluruh 
hukum iltu me lngandung nillail keladillan, 
rahmat, kelmashlahatan dan hi lkmah. 
Seandainya sebuah hukum tidak atau 
melenceng dari kee lmpat nilai yang 

 
3 ‘Umar ibn ṣāliḥ ibn ‘Umar, Maqaṣid al-

Sharī‘ah ‘inda al-Imām al-‘Izz al-Dīn ibn ‘Abd al-Salām 
(Yordani: Dār al-Nafa’is, 2003) h. 88.    
 

4 Sutsna, dkk, Panorama Maqosid Syariah, 
(Bandung, CV. Media Sains Indonesia, 2020) h. 96-
99 

dikandungnya, maka hukum tersebut 
tidak dapat dikategorikan sebagai hukum 
Islam4 

Maqashi ld syari lah melmpunyai l aspelk 
pelrtama untuk pe lmbelrlakuan syari lah olelh 
Tuhan. Haki lkat atau tujuan awal 
pelmbelrlakuan syari lat yailtu untuk 
melwujudkan ke lmaslahatan manusi la. 
Kelmaslahatan dapat di lwujudkan dan 
dilpellilhara. Me lnurut As Syatilbil ada lilma 
pokok unsur di l antaranya5 (Failz, 2012: 105)  

Pelrtama, Melnjaga agama (hilfz di liln), 
Allah te llah me lmelrilntahkan kelpada 
hambanya untuk be lrilbadah. Be lntuk 
ilbadah yang di lmaksud yai ltu shalat, zakat, 
puasa, haji l, zilkilr, doa. De lngan cara 
melnjalankan pe lrilntah Allah maka telgaklah 
diln selselorang. Ilslam me lnjaga hak dan 
kelbelbasan. Ke lbelbasan yang pelrtama yailtu 
kelbelbasan belrke lyakilnan dan belrilbadah, 
seltilap pelme lluk agama belrhak atas agama 
dan mazhabnya, ti ldak bolelh dilpaksa 
untuk me lnilnggalkannya me lnuju agama 
atau mazhab lai ln selrta ti ldak bole lh diltelkan 
untuk belrpilndah daril kelyakilnan untuk 
masuk I lslam.6 

Keldua, Melnjaga jilwa (hilfz nafs), 
Artilnya me lnjaga atau me lmellilhara hak dan 
jilwa manusi la bailk belrupa hak untuk 
hildup, ke lsellamatan, kelselhatan, 
keltelnangan ji lwa, akal dan ruhani l. Dan 

5 Muhammad Fauzinudin Faiz, Kamus 
Kontemporer Mhasantri 3 Bahasa, (Surabaya: Penerbit 
Imtiyaz, 2012), h. 105. 

6Jauhar, A. A. Maqshid Syariah. Jakarta: 
Penerbit Amzah, 2009,) h. 23  
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untuk panjagaan telrhadap jilwa te lrselbut, 
dilteltapkan hukum-hukum syarila’t se lpe lrtil; 
larangan me lmbunuh tanpa hak, 
dilsyaril’atkan qilshas, larangan qoth at thori lq 
(pelmbelgalan atau me lrampok), larangan 
melmbakar je lnazah - bahkan wajilb bagil kilta 
melmandilkan, me lngkafanil, dan 
melnguburnya se lbagai l wujud pelmulilaan-, 
dan belbelrapa syaril’at lailnnya yang 
belrdilmelnsil melnjaga nyawa / jilwa 

Keltilga, Melnjaga Akal (hilfz Al-Aql), 
Hilfz al ’Aql belrartil pelmellilharan telrhadap 
akal daril belrbagai l hal yang dapat 
melrusaknya. Be lrangkat dari l tujuan i lnil, 
tellah dilsyaril’atkan hukum-hukum se lpe lrtil; 
pelngharaman se lsuatu yang me lmabukkan 
dan selgala se lsuatu yang dapat melrusak 
akal manusila. 

Kelelmpat, Me lnjaga ke lturunan (hilfz 
nasl), Ilslam me lnjamiln ke lhormatan 
manusila delngan me lmbelrilkan pelrhatilan 
yang sangat belsar. Melnjaga ke lturunan 
dapat dil gunakan untuk me lmbelrilkan 
spelsilalilsasil kelpada hak asasi l melre lka. 
Selbagail alasan di lwajilbakannya 
melmpelrbailkil kelturunan, me lmbilna silkap 
melntal agar telrjaliln pe lrsahabatan se lsama 
umat manusila. Allah me lngharamkan zi lna 
dan pelrkawilnan se ldarah se lrta 
melnyilfatkan zilna se lbagail keljadilan yang 
keljil. I lslam melnjami ln ke lhormatan manusi la 
delngan melmbelrilkan pelrhatilan yang 
sangat belsar, dapat di lgunakan untuk 
melmbelrilkan spelsilalilsasil kelpada hak asasi l 

 
7 Atiqi Chollisni, Analisis Maqashid Syariah 

Dalam Keputusan Memilih Hunian Islami Pada 
Perumahan Ilhami Tangerang, Vol.7 Np,1, (April 
2016) h. 50.   

melrelka. Pelrlilndungan ilnil telrlilhat dalam 
sanksil belrat yang di ljatuhkan dalam 
masalah zi lna, masalah me lnghancurkan 
kelhormatan orang lailn. 

Kellilma, Melnjaga Harta (hilfz mal), 
Melmpelrole lh harta yang halal, Ilslam 
melmpelrbole lhkan belrbagail macam belntuk 
muamalah antara lai ln jual be llil, selwa 
melnye lwa, gadai l. Syarilat I lslam 
melngharamkan umatnya me lmakan harta 
yang batill, antara lai ln melncuri l, rilba, 
melnilpu, me lngurangil tilmbangan, korupsi l, 
selbagailmana diljellaskan dalam (QS An 
Nilsa:29) Me lnjaga harta adalah me lncaril 
harta delmil melnjaga e lksilstelnsilnya dan 
melnambah ke lnilkmatan mate lril dan re llilgil. 
Manusila ti ldak bole lh belrdilril selbagail 
pelnghalang antara di lrilnya delngan harta. 
Namun selmua moti lvasil untuk me lncaril 
harta harus dilbatasil delngan 3 syarat, yailtu: 
harta dildapati l delngan cara halal, 
dilpelrgunakan untuk hal-hal yang halal, 
dan daril harta i lnil harus dilkelluarkan untuk 
hak Allah dan masyarakat dil 
selkellillilngnya.7 

I lmam Al-Ghazalil be lrpelndapat 
bahwa “Se lsungguhnya me lngambill 
manfaat dan me lnolak mudharat 
melrupakan me lnjadil tujuan makhluk. Bai lk 
buruknya makhluk te lrgantung tujuan 
makhluk te lrselbut untuk me lncapai l 
kelbelrhasillan”.8 

Para Ulama me lmbagi l maqashi ld 
melnjadil tilga bagilan pokok, yang 

8Al-Raisuni, Ahmad, Nazhariyah Al-
Maqashid „inda Al-Imam Al-Syathibi, (Al-Dar Al- 
„Alamiyah li Al-Kitab Al-Islamiya) h. 208    
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dilmaksudkan untuk me lnge ltahuil tujuan, 
sasaran, dan maksud dari l dilturunkannya 
syarilah kelpada umat manusi la. Tilga bagi lan 
maqasild iltu ilalah: 9 

Pelrtama, Maqasi ld 'ammah, 
Maksudnya ilalah sasaran dan tujuan 
syarilah yang me lncakup kelpelntilngan dan 
kelmaslahatan manusi la selcara umum. Ole lh 
'Alal Al-Fashil dan Syailkh I lbn 'Asyur 
maqasi ld jelnils ilnil dilcontohkan se lpe lrtil 
mellelstarilkan se lbuah si lstelm yang 
belrmanfaat, me lnjaga kelmaslahatan, 
melnghilndaril kelrusakan, me lrelalilsasilkan 
pelrsamaan hak antar manusi la dan 
mellaksanakan Syaril'ah selsuail delngan 
aturan-aturan yang tellah dilteltapkan olelh 
Allah. 

Keldua. Maqasi ld khashshah, Jilka 
maqasild 'ammah adalah sasaran Syaril'ah 
yang me lncakup ke lpelntilngan manusi la 
selcara umum, maka dapat dilpahami l 
bahwa maqasi ld khashshah adalah sasaran 
Syaril’ah yang silfatnya le lbilh khusus dan 
melncakup ke lpelntilngan-kelpelntilngan 
manusila se lcara khusus se lpelrtil pelrilhal 
keluangan, pelngadi llan, ke lsaksilan dan 
seljelnilsnya. 

Keltilga, Maqasi ld Juz’i lyyah, Yai ltu 
belbelrapa hal yang di lmaksudkan ole lh 
Syaril'ah daril masilng-masilng hukum Syar'i l 
yang lilma: selpe lrtil maksud Syari l'ah 
melwajilbkan shalat dan puasa, 
melngharamkan zilna dan arak, 
melmbolelhkan jual be llil, melmakruhkan 

 
9Ahmad Hidayat, Tafsir Maqashidy:  

Mengenalkan Tafsir Ayat Ahkâm Dengan Pendekatan 

yang makruh dan me lmandubkan yang 
mandub  

Pelmbagi lan maqasild syarilah 
melnjadil tilga macam, bai lk yang 'ammah 
maupun yang khassah dan juzilyyah, 
kelselmuanya be lrpangkal pada tujuan dan 
sasaran syari l'ah yang dilturunkan untuk 
kelmaslahatan manusi la, atau delngan kata 
lailn tujuan dan sasaran fi lnal Syari l'ah 
adalah melnge ljawantahkan maslahat untuk 
manusila de lngan melnggunakan sarana-
sarana yang tellah dilteltapkan ole lh syaril'ah, 
selpelrtil melle lstarilkan se lbuah silste lm dalam 
maqasild 'ammah atau me lncilptakan si lstelm 
keluangan dalam maqasi ld khassah, atau juga 
melncilptakan si lstelm e lkonomil dalam 
maqasi ld juz'i lyyah. 

Maqashi ld syari lah melrupakan i llmu 
yang me lmpunyai l pelran pelnti lng dalam 
kelhildupan manusi la. Tanpa illmu maqashi ld 
syarilah, manusi la ke lhillangan arah dalam 
melnelntukan tujuan di lsyar’ilatkan suatu 
hukum dalam ke lhildupan. Dil antara pe lran 
maqashild syari lah antara lailn: 1). Maqashild 
syarilah mampu me lngeltahuil hukum yang 
belrsilfat umum (Kuli lyyah) maupun khusus 
(Juz‟ilyyah); 2. Me lmahamil nash syar‟il 
selcara belnar dalam tatanan praktilk.; 3). 
Melmbatasil makna lafadz yang di lmaksud 
selcara belnar, dilkare lnakan nash yang 
belrkailtan de lngan hukum sangat vari latilf 
bailk lafadz maupun makna; 4). Ke ltilka 
tildak telrdapat dalill Al-Qur’an maupun 
Sunnah dalam masalah kontemlporelr maka 
para ulama dapat melnggunakan maqashi ld 
syarilah dalam ilstilnbath hukum pasca 

Maqâshid Syarî’ah, al-Qisthos, Jurnal hukum dan 
Politik, Vol. 6 No. 2 Juli-Desember 2015   h. 235-236  
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melngkombilnasilkan i ljtilhad, ilhtilsan, 
ilstilhlah; 5). Maqashi ld syarilah mampu 
melmbantu mujtahild guna me lntarjilh 
hukum selsuail kondi lsil masyarakat. 10 

2. Biografi Jamaluddin Athiyyah 

Jamaluddiln Athilyah lahilr dan belsar 
dalam ke lluarga ke llas melnelngah dil De lsa 
Kum al-Nur, salah satu delsa dil telngah 
Melelt Ghamr, Provi lnsil Dakahlila, Me lsilr, 
pada tanggal 5 Delselmbelr 1928 atau pada 
tanggal 22 De lselmbe lr Dzulqa'dah 1346. 
Hiljrilyah. Dila pilndah ke l Kailro dua milnggu 
seltellah kellahilrannya. Athi lyah dilpelngaruhil 
olelh Syelkh Abd al-Wahhab Khallaf, 
Muhammad Abil Zahra, dan Hami ld Zaki l 
dan Samil Gelnelna saat di la bellajar hukum. 
I la juga belrilnte lraksi l delngan Syelkh Muhi lb 
Al-Diln Al-Khati lb, Alil AlTantawil, 
Muhammad Abu Ri lda, Abbas Al-Akkad, 

dan lailn-lailn11 

Syelkh Hassan Al-Banna, Prof. 
Muhammad Fari ld Abdul Khali lq, Dr. 
Abdul Azilz Kame ll, Syelkh Abdul Badil' 
Saqr, Saeleld Ramadan, Mustafa Mu'mi ln, 
Abdul Halilm Abu Shaqqa, I lzz Al-Diln 
I lbrahilm, dan Yousse lf Abdul Muti l adalah 
gurunya dan kolelganya yang be lrpelngaruh 
dalam kelgilatan akadelmilknya. 

Jamaluddiln Athilyyah me lnulils 
seljumlah karya i llmilah se lmasa hildupnya, 

 
10 Muhammad Mustafa Az-zulaili, 

Maqashid Syariah AlIslamiyah, maktabah Samilah h. 
19 

11 Muhammad Aminuddin Shofi dkk, 
Multidimensional Paradigm Of Maqasid Sharia In The 
Book Of “Nahwa Taf'ili Maqashid Sharia” By 
Jamaluddin Athiyyah, Jurnal Lektur Keagamaan, Jil. 
20, No.2, 2022, hal. 505 

antara lailn: 1. Turats al- Filqh al- I lslamil wa 
Milnhaj al- I lfadah milnhu 'ala Sha'i ldailn al- 
I lslamil wa al-'Alamil 2. At- Tandhilr al- Filqhil 
3. An- Nadhari lyah al-'Ammah li l as- 
Syarilah al- I lslamilyah 4. Nahwa Taf‟illi l 
Maqashildil as- Syarilah 5. Illmu Ushul al- 
Filqh wa Ulum al- I ljtilmailyah 6. Ilstilfadah 
miln Manahi ljil al- Ulum as- Syarilah fil al- 
Ulumil alIlnsanilyah 7. Uluwilyat as- Syarilah: 
Nildhamilha wa Tathbi lqatuha 8. Al- 
„Alaqah bai lna as- Syarilah wa al- Qanun 9. 
Nahwa Falsafah I lslamilyah lil al- Ulum 10. 
Sunanullah fil al- Aafaq wa al- Anfas 12 

3. Pandangan Jamaluddin Athiyyah 
Tentang Maqasid syariah 

Tujuan syari lat adalah 
kelmaslahatan, me llampauil kelmaslahatan 
dunilawil, ke lmaslahatan filsilk manusi la, 
kelmaslahatan i lndilvildu selpe lrtil yang 
dilanjurkan ole lh kaum kapiltalils dan 
elksilstelnsilalils, ke lmaslahatan umum dan 
pelkelrja selpe lrtil yang dilanjurkan ole lh kaum 
sosilalils dan marxi ls, ke lmaslahatan suatu 
nelgara telrtelntu selpelrtil yang dilanjurkan 
olelh kaum fasi ls dan ultra- nasilonalils, dan 
mellampauil manfaat se lsaat se lpelrtil yang 
dilanjurkan ole lh orang-orang dangkal. 
Tujuan syari lah adalah me lmbelrilkan 
kelmaslahatan, yang me lncakup se lmua iltu 
dan bahkan le lbilh banyak lagil.13 

12 Muhammad Aminuddin Shofi dkk, 
Multidimensional Paradigm Of Maqasid Sharia In The 
Book Of “Nahwa Taf'ili Maqashid Sharia” By 
Jamaluddin Athiyyah, Jurnal Lektur Keagamaan, Jil. 
20, No.2, 2022, h. 505 

13 Jamaluddin Athiyyah, Nahwa Taf‟ili 
Maqashid Syariah, (Damaskus: Dar Al-Fikr, 2003) h. 
100 
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Karelna banyaknya katelgorilsasi l 
maqashild syari lah dan rumiltnya 
pelmbahasan dil antara me lrelka, Athilyyah 
melngkatelgorilkan maqashild ke l dalam 
rumusan yang belrbelda belda, antara lailn: 1) 
Maqashi ld al- Khalqi l, 2) Maqashi ld Syari lah al 
Alilyah, 3) Maqashi ld Syari lah Kullilyah, 4) 
Maqashi ld Syari lah Khas, 5) Maqashi ld Syari lah 

Juz‟ilyyah, 6) Maqashi ld Mukallafi.14
l  

Jamaluddiln Athilyyah me llakukan 
relorilelntasil konselp maqasi ld syarilah yang 
telrkelnal delngan lilma maqasild dharurilyah, 
yang kelmudilan diljabarkan melnjadil elmpat 
dilvilsil yang lelbilh spe lsilfilk. Maqasild syari lah 
telrselbut dillilhat me llaluil kelbutuhan 
ilndilvildu sampail kellompok yang lelbilh 
belsar. Maka de lngan pe lnjabaran yang le lbilh 
luas ilnil sangat me lndukung pelran, fungsil 
nelgara belselrta kelwajilban selbagail pusat 
pelnye ldila ke lseljahte lraan dil mana dilmulail 
daril pelmbelntukan pe lradaban rumah 
tangga hilngga belrbelntuk kolonil yang lelbilh 
belsar yang selrilng dilselbut se lbagail nelgara.  
Ada 4 ruang lilngkup maqasi ld syari lah 
dalam pelmilkilran Jamaluddi ln Athilyyah 
selbagail belrilkut:15 

a. Maqasid syariah dalam Ruang 
Lingkup Individu 

Melnurut Athi lyyah, pe lnelrapan 
maqashi ld syari lah pada dilme lnsil 
ilndilvildu/prilbadil me lnghasillkan nillail-nillail 
syarilah yang patut di llilndungil bagil selluruh 

 
14 Ibid. h. 106 
15 M. Nanda Fanindy, Formulasi Maqasid 

syariah Perspektif Jamaluddin Athiyyah; Studi Kasus 
Perda Daerah Istimewa Yogyakarta (Diy) No. 7 Tahun 
2018 Tentang Ketahanan Keluarga, Islamitsch 

umat manusi la. Hal ilnil me lnunjukkan 
bahwa prilnsi lpprilnsilp yang bilasa dilselbut 
delngan maqashild al- khams ti ldak 
diltelrapkan dil selmua bildang ke lhildupan. 
Ada 5 hal yang harus pe lrlilndungan yang 
harus diltelgakkan dalam maqasi ld syarilah 
yailtu:16 

Pelrtama, Pelrlilndungan Jilwa (Hilfdz 
an-Nafs), Ke lmelrdelkaan dan ke lmulilaan 
manusila diljamiln olelh Hilfdz annafs, selbuah 
ungkapan si lkap Allah yang sangat 
melnilnggilkan manusi la hilngga 
melmbeldakannya de lngan Bilnatang. Keldua, 
Pelrlilndungan i lnte llelktual (Hilfdz al-Aql), 
Selmangat Hilfdz al-'aql antara lailn melnjauhi l 
ildelologil yang melnge ldelpankan athe lilsmel, 
belrtilndak bodoh, ke lbilngungan, dan 
mellakukan ti lndakan se lpelrtil melnyelrah 
pada nafsu buta, taklild, te lrlilbat dalam 
keltildaktaatan, dan takabbur 
(kelsombongan) dalam pe lrsoalan i llmu 
pelnge ltahuan. Keltilga, Pe lrlilndungan 
Kelagamaan (Hilfdz al-Diln), Hilfdz al-diln 
melngacu pada pe lmbellaan hak 
melngamalkan agama, bukan pe llelstarilan 
agama iltu se lndilril. Me lnurut daftar yang 
dilsusun ole lh Athilyyah, hilfdz al-diln belrada 
dil urutan keltilga seltellahnya hilfdz an- nafs 
dan hilfdz al-'aql. Hal ilnil dildasarkan pada 
justilfilkasil bahwa jilwa (tubuh) yang 
melnopang se lgala akti lviltas harus 
dildahulukan dan pilkilran diljadilkan se lbagail 
acuan. Mampu atau ti ldaknya se lselorang 

Familierecht Journal, Vol. 1, No. 1, Desember 2020 , 
h. 35 

16Jamaluddin Athiyyah, Nahwa Taf‟ili 
Maqashid Syariah, (Damaskus: Dar Al-Fikr, 2003) 
hal. 142-147 
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melnelrilma pelrilntah agama, pe lrlilndungan 
daril agama pun me lngilkutilnya. Athilyyah 
sangat me lndukung ke lbelbasan belragama, 
hal ilnil seljalan de lngan pelndilrilan I lbnu 
'Asyur ce lpatlah al- il'tilqadat. Sellailn iltu, dila 
selpelndapat delngan pe lndapat Zuhayli l al-
hurrilyyah fi l al-diln dalam hal ke lbelbasan 
belragama. Namun hal i lnil tildak se ljalan 
delngan pandangan Zuhayli l melnge lnail 
kelbelbasan belrke lyakilnan, yang mana 
kelbelbasan te lrselbut me lncakup 
kelmampuan untuk me lmillilh suatu agama 
dan bahkan melnilnggalkan agama telrselbut. 
Kelelmpat, Pelrlilndungan Martabat (Hilfdz al-
Ilrdli l), Al-'Ilrdlu me lnunjuk pada manusi la 
atau ke lhormatannya, yang se lwaktu-waktu 
dapat dilrelndahkan atau di lcella, bailk 
diltujukan ke lpada dilril selndilril, ahli l 
warilsnya, atau orang yang me lnjadil 
tanggung jawabnya. Pe lnghormatan 
telrhadap lelluhur me lrupakan salah satu 
komponeln ke lhormatan se lselorang. Konse lp 
ilnil melncakup ke lse lluruhan ke lhormatan 
manusila, se lhilngga le lbilh luas lagi l. Kelli lma, 
Pelrlilndungan harta (Hilfdz al-Mal), 
I lmplelmelntasil daril hilfdz al-mal dilwujudkan 
dalam selrangkailan hukum syari lah yang 
melngatur kontrak-kontrak yang belrkai ltan 
delngan ke lpelmillilkan, telrmasuk warilsan, 
jual bellil, pelmelkaran wi llayah baru (ilhya 'al- 
mawat), dan hal-hal te lrkailt lailnnya. Dan 
masilh banyak lagi l pelraturan yang 
melngatur untuk me lnjamiln ke lpelmillilkan, 
mulail daril kelteltapan potong tangan bagi l 
pelncuril hilngga tildak me lnge lksploiltasil ase lt 

 
17 Jamaluddin Athiyyah, Nahwa Taf‟ili 

Maqashid Syariah, (Damaskus: Dar Al-Fikr, 2003) h. 
149 

hilngga me lncapail kelbangkrutan yang 
elkstrilm. 

b. Maqasid syariah dalam ruang 
lingkup keluarga 

Pelrtama, Melnge llola Ilkatan de lngan 
lawan Jelnils. Athilyyah me lngklailm hal iltu 
maqashi ld syari lah melnjamiln te lrlaksananya 
pola hubungan antara lawan je lnils kare lna 
telrdapat syarat-syarat hukum, hak-hak, 
dan ke lwajilban-kelwajilban yang 
mellilngkupi l hubungan suamil-ilstri l. Aturan 
yang belrtujuan untuk me lnjamiln 
telrpellilharanya pola hubungan yang bai lk 
dan pantas de lngan lawan je lnils adalah 
aturan yang me lmuat ke ltelntuan se lpelrtil 
anjuran melnilkah, bole lh melnilkah le lbilh dari l 
satu orang (de lngan batasan telrtelntu), 
keltelntuan pe lrcelrailan, larangan zilna, dan 
larangan be lrkhilanat delngan lawan je lnils 

yang bukan mahram syarilah.17 

Keldua, Hilfdz an-Nasl (Ke lturunan 
Lanjutan). Syaril'at me lnelgaskan bahwa 
hubungan atau hubungan de lngan lawan 
jelnils se llalu be lrtujuan untuk 
melmpelrbanyak atau me lnghasillkan anak; 
ilnil dilanggap sunatullah bagi l manusila, 
helwan, dan tumbuhan. Hi lfdz an-Nasl 
melmpunyai l artil pelntilng, olelh karelna iltu 
syarilat melmpunyail belrbagai l kaildah, 
antara lailn: 1) lilwath (selks anal) dan sahaaq 
(homose lksuali ltas) dillarang 2) larangan 
aborsil yang mellanggar hukum, 
melnge lluarkan spe lrma dil luar alat ke llamiln 
pelrelmpuan, atau me lnguburkan bayi l 
pelrelmpuan (se lpelrtil yang telrjadil pada 
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masa Jahillilyyah) Me lnurut I lbnu Ashur, 
sangat pelntilng untuk me lnjamiln 
kellangsungan kellompok lakil-lakil dan 
pelrelmpuan delngan me llarang tilndakan 
kelbilril (vaselktomil) dan proseldur lailn yang 
dapat melmbahayakan ke lselhatan rahilm.  

Keltilga, Pelrwujudan Ni llail Sakilnah, 
Mawaddah, dan Rahmah. Me lmbangun 
pelrdamailan antar pasangan dan 
melnge lmbangkan hubungan ci lnta kasi lh 
adalah tujuan me lnjaliln hubungan delngan 
lawan jelnils dalam i lkatan kelkelluargaan. 
Melnurut Athilyyah, saki lnah unsur 
kelluarga telrmasuk dalam dlarurilyyah 
tilngkat (me lndelsak), i ltu mawaddah aspe lk 
telrselbut te lrmasuk dalam ti lngkatan 
hajji lyyah (dalam hal i lnil Athilyyah 
melngajukan pelrtanyaan, “Haruskah se ltilap 
pelrnilkahan dilbangun atas dasar ci lnta?”), 
dan aspelk rahmat aspe lk telrmasuk dalam 
kamalilyyah tilngkat. 

Kelelmpat, Hi lfdz an-Nasab (melnjaga 
marga). Athilyyah me lnelkankan pelrbeldaan 
antara hilfdz annasab dan hilfdz an-nasl. 
Selbab, melnurutnya, para ulama ushul fi lqh 
kelrap kelsuliltan me lmbeldakan ke ldua hal 
telrselbut. Me lnurut Athi lyyah, katelgorilsasi l 
maqashi ld syari lah me lnjadil elmpat dilme lnsi l 
melmudahkan dalam me lmbeldakan hi lfdz 
an-nasab delngan hi lfdz an-nasl. Athilyyah 
melmbelrilkan pelnje llasan melnye lluruh 
melnge lnail pelrbeldaan dilmelnsil kelluarga i lnil. 
Melnurut Athilyyah, an-nasab melngacu 
pada kelturunan dalam kontelks sosilologils 
seldangkan an-nasl melngacu pada 
kelturunan dalam konte lks bilologils. An- 
nasl belrupaya me lnjaga ke lbelrlangsungan 

elksilstelnsil manusila, se ldangkan Nasab 
belrupaya me lnjaga nasab. 

Kellilma, Melnjaga Aspe lk kelagamaan 
kelluarga. Ada be lbelrapa syarat hukum 
yang harus di lpelnuhil agar maqashild ilnil 
dapat telrpe lnuhil, selpelrtil kelwajilban ke lpala 
rumah tangga untuk me lmillilh dan 
melngamalkan agama se lrta melnye lbarkan 
agama. pelngeltahuan iltu ke lpada ilstril, anak, 
dan tanggungan lailnnya. Athilyyah me llilhat 
teltap me lmpe lrtahankan aspe lk ke lagamaan 
dalam dilme lnsil kelluarga, bahkan pada 
dilmelnsil ke lluarga dlarurilyyah Hal i lnil 
melngilngat tildak me lnutup ke lmungki lnan 
hillangnya kompone ln ke lagamaan dalam 
selbuah ke lluarga dapat me lnilmbulkan hal-
hal nelgatilf yang harus di ltanggung dil 
kelmudilan hari l 

Kelelnam, Pelngaturan ke llelmbagaan 
kelluarga. Kelpala ke lluarga me lmpunyai l 
tanggung jawab dan waji lb belrundilng 
delngan anggota kelluarga dalam suatu 
kasus, bahkan ke ltilka me lnye llelsailkan suatu 
masalah, me lngilngat ke lluarga, se lcara te loril, 
adalah landasan atau pri lnsilp dari l 
hubungan yang langgelng dan bukan 
hubungan se lmelntara. Kelluarga dil silnil 
dapat dilpe lrluas de lngan me lncakup 
anggota kelluarga belsar se lpelrtil melrtua, 
sellailn dilpahamil dalam kontelks kelluarga 
kelcill/ilntil. Hukum syarilah yang 
melmpunyai l selluk-belluk pelrmasalahan 
maqashild, se lpelrtil keltelntuan hak suami l 
atas ilstril, hak i lstril atas suamil, hak saudara 
kandung, pe lrsahabatan, dan lai ln 
selbagailnya. 

Keltujuh, Melnge llola Keluangan 
Kelluarga. Ada be lbelrapa filtur maqashi ld 
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syari lah Hal ilnil be lrlaku bagi l kelluarga, 
namun hal telrselbut je llas tildak cukup tanpa 
adanya kelselpakatan me lnge lnail masalah 
uang dan harta be lnda dil antara anggota 
kelluarga. Maqashi ld syarilah belrkailtan 
delngan belbelrapa hal, se lpelrtil mahar, 
nafkah anak yang bai lk, ilstril, ilstril yang 
dilcelrail, ilstril yang melngasuh anak se lte llah 
talak, ilbu melnyusuil, warilsan, wasi lat, 
wakaf atas nama kelluarga, tanggungan sah 
daril dilyat, untuk me lngontrol 
(melmpelrcayail) suatu propelrtil, dan 
selbagailnya. Maqashild syari lah 
pelnggunaannya dalam li lngkup ke lluarga 
melnjadilkannya alat anali lsils yang ilde lal 
untuk me lmpellajari l hukum ke lluarga, 
karelna maqashild cilta-cilta melncakup seltilap 
bagilan ke lluarga, telrmasuk aspelk bilologils, 
sosilologils, psilkologi ls, dan agama. 

c. Maqasid syariah dalam ruang 
lingkup umum atau publik  

Sudut pandang Ilbnu ‘Asyur, yang 
melnurut tujuannya maqashi ld al-'amm 
(umum) adalah untuk me lnjamiln struktur 
sosilal (Tildak ada gunanya), be lrdampak 
pada konse lp Athilyyah maqashi ld syari lah 
dalam domailn publi lk. Melnurut Ilbnu 
‘Asyur, dilmelnsil sosilal syari lah 
dillaksanakan belrdasarkan kelutuhan umat, 
olelh karelna iltu se lbailknya dilklarilfilkasil 
telrlelbilh dahulu. maqashi ld syarilah, yang 
belrupaya untuk me lnjamiln atau 
mellelstarilkan hak-hak prilbadil manusila, 
dan yang belrtujuan untuk me lnjamiln dan 
mellilndungil hak-hak belrsama atau 

 
18Jamaluddin Athiyyah, Nahwa Taf‟ili 

Maqashid Syariah, (Damaskus: Dar Al-Fikr, 2003) h. 
155-163 

kelpelntilngan umum. Komponeln maqasi ld 
syari lah dalam ruang umum atau publi lk 
dalam pandangan Jamaluddi ln Athilyyah 
telrdilril selbagai l belrilkut:18 

Pelrtama, Struktur Sosi lal dan 
Pelmelrilntahan. Umat, komuni ltas, atau 
nelgara telrdilril daril banyak elntiltas belrbelda 
delngan silfat, kapasi ltas, dan struktur 
organilsasil yang unilk. Syarilah lelbilh 
melnelkankan pada pe lrsoalan pelmbilnaan 
pelrsatuan bangsa, yang di lcontohkan 
delngan kelsatuan agama, hukum, dan 
bahasa. Ke lsatuan bangsa ti ldak 
melnghalangi l pluraliltas, dan ke lsatuan 
syarilat tildak me lnghalangil banyaknya 
mazhab filqh. De lmilkilan pula pe lrsatuan 
bangsa dalam be lragama tildak 
melnghalangi l munculnya belrbagail alilran 
kelpelrcayaan. Ila juga ti ldak 
melmpelrmasalahkan ke lbelradaan banyak 
partail poliltilk delngan belrbagai l platform. 
Sellailn iltu, pe lnggunaan belrbagai l akseln dan 
dilalelk tildak me lmbatalkan kelsatuan 
Bahasa 

Keldua, Hilfdz al-Amn (Melnjaga 
Kelamanan). Jamilnan kelamanan me lncakup 
pelrlilndungan i lnte lrnal suatu ne lgara dan 
kelamanan telrhadap gangguan elkste lrnal. 
Telrdapat jami lnan ke lamanan dalam ne lgelril 
belrupa pelne lrapan syari lah yang di larahkan 
pada pelrlilndungan ji lwa, ke lhormatan, dan 
harta belnda, se lrta pe lmbelrilan sanksil bagil 
yang me llanggarnya, bai lk te lrhadap 
kelamanan pri lbadil-ilndilvildu selpe lrtil qilsas, 
pelncurilan kri lmilnal, dan me lmillilkil qadaf, 
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atau telntang stabi lliltas sosilal selpe lrtil 
keljahatan pelrang. Jami lnan ke lamanan 
telrhadap gangguan elkste lrnal antara lailn 
belrupa anjuran swase lmbada pangan 
untuk melmelnuhil ke lbutuhan dalam nelge lril, 
selhilngga bangsa ti ldak belrgantung pada 
luar nelgelril untuk me lmelnuhil kelbutuhan 
pangannya. ke lbutuhan pangan, i lndustri l, 
dan milliltelrnya. Hal i lnil dilatur delngan 
selruan untuk me llawan be lrbagail belntuk 
agrelsil. Pada ke lnyataannya, se ltilap nelgara 
melmpunyail hak untuk melngatur urusan 
dalam nelgelrilnya se lndilril, ilndelpelnde ln 
telrhadap kelkuatan ilnte lrnasilonal, dan tildak 
melnolelransil keltelrlilbatan dalam masalah 
dalam nelgelril nelgara lai ln 

Keltilga, Ilqamat al-Adl (Pelnelgakan 
Keladillan). Ke ladillan manusi la melrupakan 
salah satu dari l selkilan banyak aspe lk 
keladillan, yang melncakup ke lwajilban 
selselorang kelpada Allah, di lril selndilril, dan 
kelluarga. Keladillan dalam si lstelm hukum 
dan dalam ranah poli ltilk pelmelrilntahan 
sama-sama me lrupakan komponeln 
keladillan sosilal. Pe lrmasalahan yang 
belrkailtan delngan ke ladillan dilbagil ole lh 
Qardlawil melnjadil tilga katelgoril: 1) 
Keladillan sosilal, 2) Ke ladillan yudilsilal, dan 
3) Keladillan ilnte lrnasi lonal 

Kelelmpat, Hilfdz al-Diln wa al-Akhlaq 
(Pelrlilndungan Akhlak dan Agama). 
Melnurut syari lah, tildak ada pelmbeldaan 
antara norma-norma sosi lal-masyarakat 
dan prilnsilp-prilnsi lp agama dan moral. 
Pandangan ilnil belrbelda delngan pandangan 
selkularils. Delngan me lnolak selgala upaya 
untuk me llelmahkan karaktelrilstilk agama, 
Syarilat melmandang pe lrlilndungan agama 

selbagail ke lbutuhan sosi lal. Banyak 
akadelmilsil yang me lyakilnil hal iltu maqashild 
tahsilnilyyat telrmasuk moraliltas. Athilyyah 
melmpunyai l pandangan yang be lrbelda dan 
melngkatelgorilkan akhlak pada dlarurilyyat 
milsalnya de lngan melmbelril contoh si lkap 
amanah dan jujur 

Kellilma, Melntaliltas Gotong Royong, 
Solildariltas, dan Solildiltas. Nillail-nillail ilni l 
dildasarkan pada pri lnsilp-prilnsilp 
kelagamaan se lpelrtil rasa pe lrsaudaraan 
antar manusi la dalam skala global dan 
pelrsaudaraan i lman dalam skala lokal. Hal-
hal te lrselbut sali lng te lrkailt satu sama lai ln 
dan tildak pelrlu dilformalkan dalam suatu 
pelraturan pelrundang-undangan yang 
baku atau di ltelgakkan olelh otori ltas 
telrtelntu. Hukum zakat, i lnfaq, wakaf, atau 
bahkan mungki ln aturan yang me lmaksa 
ilndilvildu kaya dualilsmel yang me lnyilsilhkan 
selbagilan ke luntungannya untuk 
masyarakat milskiln, melrupakan contoh 
bagailmana syari lah mellilndungil atau 
melnjamiln ci lta-cilta te lrselbut. 

Kelelnam, Melndorong Wawasan dan 
Pelnge ltahuan Ke lbangsaan. Me lngontrol 
alilran konteln meldila yang bilsa melnilpu 
adalah bagi lan daril melnjaga pe lrselpsil 
masyarakat teltap utuh. Ilslam te llah lama 
melnganjurkan pe lnggunaan me ltodel 
belrpilkilr illmilah untuk me lnghilndaril 
takhayul dan kelbutaan taklild. Hal i lnil 
dapat dilcapail mellaluil kelmajuan i llmu 
pelnge ltahuan. Pe lnelrapan pe lraturan, 
selpelrtil pellarangan mi lnuman belralkohol 
dan narkoba se lrta pelngaturan 
pelmbelriltaan me ldila yang ti ldak akurat, 
melrupakan wujud pe lrlilndungan me lntal 



Maqasid syariah Dalam Pandangan Jamaluddin Athiyah Muhammad 

 

VOLUME: 03 | NOMOR: 01 | TAHUN 2024     34 

 

 

bangsa yang dilusung syarilat. Ilnil be lrilsi l 
anjuran re lnungan, re lnungan, dan 
kontelmplasil selrta pantangan telrhadap 
taqlild buta, me lnillail tanpa buktil yang 
cukup, dan amalan lai lnnya. Pe lrsyaratan 
untuk bellajar dan me lnghormatil para 
profelsilonal dan ce lndelkilawan juga 
dilselrtakan.   

Keltujuh, Asuransi l Kelseljahte lraan 
Sosilal dan Manaje lmeln Ke lkayaan Global. 
Melmbangun willayah ke lkuasaan yang 
belrdaulat adalah tujuan pe lnge llolaan bumil. 
Melskilpun gagasan bahwa harta bumi l 
harus melnjadil millilk Allah dan bahwa 
manusila hanya be lrtugas me lnge llolanya 
melmbelrilkan landasan bagi l tujuan 
melnjamiln ke lseljahte lraan masyarakat. 
Pelrkelmbangan pe lrtumbuhan e lkonomi l 
nasilonal me lngacu pada dua tujuan 
telrselbut. Me lnurut I lbnu Ashur, jami lnan 
kelseljahte lraan dapat di lpandang se lbagai l 
jamilnan bahwa pelre lkonomilan umat ti ldak 
akan telrpuruk atau dilambill alilh olelh pilhak 
keltilga yang tildak dapat di lbelnarkan. 
Tujuan utamanya adalah tujuan 
pelmbangunan belrke llanjutan hilngga akhilr 
dunila Dalam si lste lm elkonomil I lslam, 
maqashild syarilah me lngacu pada 
pelrlilndungan ke lkayaan, se lrta 
pelnilngkatannya me llaluil ilnve lstasil dan 
partilsilpasil dalam kontrak bi lsnils delngan 
cara yang melmilnilmalkan rilsilko dan 
melnge llola kelkayaan se lcara selilmbang. 

d. Maqasid syariah dalam ruang 
lingkup dimensi kemanusiaan 

Pelrtama, Upaya untuk Sali lng 
Melnge lnal, Me lndukung dan Mellelngkapil. 
Silfat masyarakat yang multi lkultural 

melnjadil dasar pe lmilkilran. Di lskrilmilnasi l 
belrdasarkan ras, ke llas atau dasar lai lnnya 
dillarang be lrdasarkan ke lyakilnan ilnil 

Keldua, Relalilsasil Pelran Manusi la 
selbagail Khali lfah dil Bumil. Logi lka dil balilk 
ilnil maqashild pelrnyataan telrselbut 
belrkailtan de lngan ke lwajilban dan fungsi l 
manusila se lbagail khalilfah dil muka bumi l. 
Topilk ilnil juga pe lntilng dalam kailtannya 
delngan kelbiljakan luar nelgelril 
nelgaranelgara I lslam, elntiltas pelme lrilntahan 
I lslam, atau pe lmelrilntahan I lslam yang ti ldak 
selcara spe lsilfilk me lngildelntilfilkasil hal 
telrselbut. 

Keltilga, Telrwujudnya Pe lrdamailan 
yang Belrlandaskan Ni llail Keladillan. Untuk 
melnjaga pe lrdamailan, pelrtama-tama 
pelntilng untuk me lmastilkan ke lsellamatan 
selmua pilhak yang telrlilbat, me lnelmpatkan 
salilng pe lnge lrtilan dil atas se lmua 
pelrtilmbangan lailnnya, me lngatur 
pelrjanjilan i lnte lrnasilonal, dan me lmantau 
pellaksanaannya. Ke ladillan belrfungsi l 
selbagail landasan bagi l pelrdamailan apa pun 
yang dilbangun se lsuail delngan maqashild 
syarilah. Ke ladillan dil silnil melrujuk pada 
keladillan bagi l selluruh umat manusi la, 
bukan hanya ke ladillan bagil umat I lslam 

Kelelmpat, Pelrlilndungan Hak Asasi l 
Manusila ole lh Nelgara. Pe lrlilndungan 
telrselbut me lrujuk pada ke llompok margilnal 
dan pelmbe llaan ke lbelbasan dan hak asasi l 
manusila, te lrmasuk ke lbelbasan belragama 
dan belrpilkilr, melnjadil tujuan maqashild ilnil. 
Bellakangan i lnil, pelntilngnya topi lk ilnil 
melnjadil pe lrhatilan komuniltas global. 
Melskilpun prakti lk nyatanya dilpandu ole lh 
standar ganda untuk me llayanil 
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kelpelntilngan nelgara-nelgara belsar, praktilk 
telrselbut me lngabailkan gagasan keldaulatan 
nasilonal dan me lmungki lnkan keltelrlilbatan 
ilnte lrnasilonal untuk me lnjaga hak asasi l 
manusila dil mana pun. Pe lrjanjilan ilnil juga 
mellarang campur tangan asi lng dalam 
urusan dalam nelge lril suatu nelgara 

Kellilma, Pelnye lbaran dakwah i lslam. 
Telntu saja pelndelkatan yang biljak, khotbah 
yang solild, dan di lskusil yang belralasan 
dilgunakan untuk me lnjalankan dakwah 
I lslam. I lslam tildak me lnelrilma silkap yang 
melmbatasil kelbelbasan be lragama. konse lp 
daril maqashild syari lah melnge ldelpankan 
nillail-nillail kelmanusilaan delngan te ltap 
melmpelrhatilkan selluk-belluk agama. Kaji lan 
hukum dan hak asasi l manusila re llelvan 
delngan hal ilnil.19 

KESIMPULAN 

Maqāṣild  al-sharī‘ah adalah tujuan, 
targelt atau hasi ll akhilr belrupa 
kelmaslahatan haki lkil delngan 
dilteltapkannya hukum pada manusi la. 
Pelnge lrtilan lailnnya maqāṣild al-sharī‘ah 
adalah tujuan akhi lr dan rahasi la bahkan 
nillail atau norma se lrta makna-makna 
dilteltapkannya selbuah hukum. Dalam 
pandangan Jamaluddi ln Athilyyah 
Muhammad menyebutkan Maqasi ld 
Syari lah ilnil dilbagil melnjadil elmpat ruang 
lilngkup dalam pe lmbahasannya yai ltu 
mellilputil Maqasi ld syari lah dalam ruang 
lilngkup ilndilvildu, maqasi ld syari lah dalam 

 
19 Jamaluddin Athiyyah, Nahwa Taf‟ili 

Maqashid Syariah, (Damaskus: Dar Al-Fikr, 2003) h. 
166-171 

ruang lilngkup Kelluarga, maqasi ld syarilah 
dalam ruang umum atau publi lc, 
maqashild Syari lah dalam Di lmelnsi l 
Kelmanusilaan 

Tujuan utama dari l katelgoril 
Athilyyah maqashi ld syari lah ke l dalam 
belbelrapa ruang li lngkup adalah untuk 
melnunjukkan be ltapa pelrlunya, dilnamils 
dan belrke lmbangnya maqashi ld syari lah. 
Pelnge lrtilan adaptabilliltas (pe lrubahan) 
belrpandangan bahwa hukum I lslam 
mampu belradaptasil telrhadap pe lrubahan 
sosilal dan me lmelrlukan be lrbagail 
pelndelkatan baru. iljtilhad yang se ljalan 
delngan relaliltas sosi lal dan mampu 
melrelspons pe lrubahan sosi lal. Pe lrlu 
diltelkankan bahwa ke ltilka kelmampuan 
belradaptasil dilgunakan, hal i lnil dapat 
melmillilkil dua arti l yang belrbelda, te lrmasuk 
potelnsil untuk me lmpelrluas undang-
undang yang ada dan ke ltelrbukaan suatu 
kumpulan undang-undang te lrhadap 
pelrubahan 
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